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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Madrasah merupakan salah satu lembaga yang mempunyai tugas sangat dalam rangka
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) Hal ini disebabkan karena sumber daya
manusia merupakan modal utama dalam membangun bangsa agar dapat sederajat dengan
negara-negara lain.
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, aspek-aspek yang
mempengaruhinya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Disebut faktor internal apabila aspek tersebut keberadaannya di Madrasah seperti
(guru, siswa, karyawan, sarana dan prasarana pembelajaran). Sedangkan yang lainnya disebut
dengan faktor eksternal, seperti pemerintah, orang tua dan masyarakat.1
Siswa adalah unsur yang terlibat secara langsung serta sangat menentukan dalam
mewujudkan mutu pendidikan. Mengingat begitu pentingnya peran siswa dalam menentukan
mutu pendidikan, maka guru dituntut hendaknya benar-benar memahami kepribadian,
potensi, dan kondisi siswanya dengan sebaik-baiknya. Dengan memahami kepribadian,
potensi serta kondisi riil para siswanya guru akan dapat memberi layanan dengan sebaik-
baiknya.
Siswa merupakan  individu yang berada dalam proses berkembang ke arah
kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, siswa memerlukan
bimbingan hal ini disebabkan mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan
1 Gimin, “Manejemen Berbasis Madrasah,” (Pekanbaru, Cindikia Insani, 2007), h. 78
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tentang dirinya dan lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya.
Untuk memberikan pelayanan yang diperlukan siswa tersebut diperlukan tenaga pendidik
yang memang benar-benar profesional.
Setiap Madrasah mempunyai susunan organisasi kepengurusan Madrasah yang
mempunyai tugas dan fungsi masing-masing. Kepala Madrasah dalam menjalankan tugasnya
dibantu oleh beberapa orang wakil pada bagian dan tugas masing-masing.
Salah satu diantaranya adalah wakil kepala Madrasah bidang kesiswaan. Wakil
kepala Madrasah urusan kesiswaan, mempunyai tanggung jawab mengelola siswa dilihat dari
aspek bakat, minat, kemampuan, dan kecerdasan dan mempunyai catatan dokumen yang
lengkap mengenai kebijaksanaan umum penerimaan siswa, aturan prilaku dan disiplin,
standar moral yang diharapkan dari siswa, peraturan mengenai siswa termasuk beban biaya
yang ditanggung siswa, data latar belakang setiap siswa, prestasi, prilaku, dan lain-lain
sebagai bahan pertimbangan untuk pembinaan siswa.2
Berhasil tidaknya Madrasah dalam memajukan pendidikan juga dapat dilihat dari
perubahan sikap dan tingkah laku siswa. Makin baik perubahan sikap, akhlak dan prestasi
belajar siswa maka makin tinggi pula tingkat keberhasilan pendidikan di Madrasah tersebut
serta makin dipandang bagus pelaksanaan. Ahlak yang harus dimiliki oleh seorang siswa di
MTs Negeri Padang Mutung Kecamatan Kampar adalah ahklak yang sesuai dengan tuntunan
dan ajaran agama Islam. Hal ini tentunya mengacu kepada ahklak Rosulullah. Karena prilaku
Nabi itu adalah pribadi yang mencerminkan seorang manusia dan pemimpin yang ideal,
mengagumkan, penuh pesona disertai keteladanan seperti dinayatakan dalam Al-quran surat
Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi :







Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.
Wakil kepala Madrasah bagian kesiswaan di MTs Negeri Padang Mutung Kecamatan
Kampar sudah ada semenjak tahun 1991. Namun dalam kenyataannya tidak berarti di
Madrasah tersebut tidak terlepas dari masalah-masalah kesiswaan.
Berdasarkan pengamatan penulis diketahui bahwa terjadinya kesenjangan antara
harapan setiap Madrasah dengan kenyataan yang terjadi di MTs Negeri Padang mutung.
Tugas sebagai wakil kepala Madrasah urusan kesiswaan dapat dilihat dalam pengembangan
aspek bakat, minat, kemampuan, dan kecerdasan siswa. Dalam hubungannya dengan tugas
wakil kepala Madrasah urusan kesiswaan, masih dijumpai permasalahan yaitu belum
tersalurnya bakat, minat, kemampuan siswa secara baik. Disisi lain juga masih ada siswa
yang belum mentaati aturan prilaku dan disiplin yang berlaku di MTs Negeri Padang
Mutung. Sementara Madrasah diharuskan dapat menjaga standar kualitas minimum yang
dipersyaratkan pemerintah agar Madrasah dapat mewujudkan dirinya sebagai pesaing yang
handal dimana Madrasah itu berada.
Berdasarkan pengamatan awal, penulis menemukan beberapa gejala-gejala sebagai
berikut :
1. Pengembangan bakat dan minat siswa belum terlaksana dengan baik.
2. Pembinaan yang diberikan masih belum berjalan dengan baik.
3. Disiplin yang ditanamkan belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan gejala-gejala di atas maka penulis berminat untuk melakukan penelitian
dengan judul Implementasi tugas wakil kepala Madrasah urusan kesiswaan di MTs  Negeri
Padang Mutung Kecamatan Kampar
B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan penulis untuk meneliti masalah ini pada judul tersebut di
atas antara lain:
1. Masalah ini sangat menarik untuk diteliti, karena dengan penelitian ini penulis dapat
mengetahui implementasi tugas wakil kepala Madrasah urusan kesiswaan di MTs  Negeri
Padang Mutung Kecamatan Kampar
2. Judul ini sangat erat hubungannya dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari
3. Dari segi waktu, biaya dan pengetahuan, penulis merasa mampu untuk melaksanakan
penelitian ini.
C. Permasalahan
Adapun yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah bagaimana implementasi
tugas wakil kepala Madrasah urusan kesiswaan di MTs Negeri Padang Mutung Kecamatan
Kampar
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
permasalahannya pada :
a. Kesadaran siswa dalam menjalankan disiplin di MTs Negeri Padang Mutung Kecamatan
Kampar
b. Aturan-aturan yang berlaku di MTs  Negeri Padang Mutung Kecamatan Kampar
c. Implementasi tugas wakil kepala Madrasah urusan kesiswaan di MTs  Negeri Padang
Mutung Kecamatan Kampar
d. Faktor-faktor dalam pelaksanaan implementasi tugas wakil kepala Madrasah urusan
kesiswaan di MTs Negeri Padang Mutung Kecamatan Kampar
2. Pembatasan Masalah
Berhubung karena luasnya permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka
peneliti  membatasi masalah ini dengan hanya membahas pada:
a. Implementasi tugas wakil kepala Madrasah urusan kesiswaan di MTs  Negeri Padang
Mutung Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
b. Faktor pendukung dan menghambat implementasi tugas wakil kepala Madrasah urusan
kesiswaan di MTs Negeri Padang Mutung Kecamatan Kampar
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
a. Bagaimana implementasi tugas wakil kepala Madrasah urusan kesiswaan di MTs
Negeri Padang Mutung Kecamatan Kampar
b. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi tugas wakil kepala
Madrasah urusan kesiswaan di MTs Negeri Padang Mutung Kecamatan Kampar
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui implementasi tugas wakil kepala Madrasah urusan kesiswaan di
MTs Negeri Padang Mutung Kecamatan Kampar
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi tugas wakil
kepala Madrasah urusan kesiswaan di MTs Negeri Padang Mutung Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan berguna bagi
beberapa pihak yang terkait baik itu dari kalangan, penulis itu sendiri maupun dari
personil lainya seperti pihak Madrasah dan siswa antara lain :
a. Untuk menambah pengetahuan dan cara berpikir penulis dalam bidang penelitian
b. Sebagai masukan bagi wakil kepala Madrasah bagian kesiswaan untuk meningkatkan
profesionalitasnya dalam melaksanakan tugas
c. Sebagai masukan dalam rangka meningkatkan kreativitas dalam  proses pembelajaran
siswa di MTs Negeri Padang Mutung
d. Sebagai pemenuhan persyaratan guna menyelesaikan studi pada program sarjana
strata I (S-1) Jurusan KI fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. Dan
sekaligus untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S,Pd.I).
